LAMPIRAN

INSTRUMEN PENELITIAN

A. Fokus Penelitian

Instrumen ini disusun untuk menjawab dua rumusan masalah:
Rumusan Masalah 2

“Bagaimana konteks kekerabatan yang ada di Pulau Sabu dan makna Huhukebie
(Penuturan Silsilah) dalam masyarakat Sabu?”

Fokusnya mencakup:

1. Sistem kekerabatan masyarakat Sabu (hubi, udu, kerogo).

2. Pemahaman masyarakat tentang tradisi Huhu kebie.

3. Makna teologis, sosial, dan budaya dari Huhu kebie.

4. Praktik pelaksanaan Huhu kebie pada masyarakat Sabu masa kini.
Rumusan Masalah 3

“Bagaimana sumbangsih Huhu kebie (Penuturan Silsilah) bagi pelayanan di
Jemaat Pulau Patmos Tulaika?”

Fokusnya mencakup:
1. Nilai-nilai Huhu kebie yang dapat mendukung pelayanan gereja.
2. Relevansi Huhu kebie bagi kehidupan jemaat.
3. Penggunaan unsur budaya lokal dalam pelayanan pastoral.
4. Tantangan penerapan Huhukebie dalam gereja.
B. Jenis Instrumen

Instrumen utama penelitian adalah pedoman wawancara semistruktur.
Model ini dipilih agar peneliti dapat menggali pengalaman, pemahaman, dan
perspektif informan secara mendalam namun tetap terarah.

C. Pedoman Wawancara
1. Pertanyaan tentang Sistem Kekerabatan Masyarakat Sabu

1. Menurut Bapak/lbu, bagaimana sistem kekerabatan dalam masyarakat
Sabu dijalankan saat ini?

2. Apa arti penting hubi, udu, dan kerogo dalam hubungan kekerabatan?

3. Bagaimana masyarakat memahami hubungan keluarganya dengan leluhur?



Sejauh mana sistem kekerabatan masih dipertahankan dalam kehidupan
sehari-hari?

Apa saja nilai atau prinsip yang dijunjung tinggi dalam kekerabatan orang
Sabu?

2. Pertanyaan tentang Pemahaman Tradisi Huhukebie

1.
2.

Apa yang Bapak/Ibu ketahui tentang Huhu kebie (penuturan silsilah)?

Sejak kapan Huhu kebie dipraktikkan dan siapa yang biasanya
melakukannya?

Mengapa menurut Bapak/Ibu tradisi ini penting bagi masyarakat Sabu?

Dalam konteks masyarakat sekarang, apakah generasi muda masih
mengetahui silsilahnya?

Menurut Bapak/lbu, apa hubungan antara Huhu kebie dengan identitas
orang Sabu?

3. Pertanyaan tentang Makna Sosial dan Budaya Huhu kebie

1.

Apa manfaat Huhu kebie bagi hubungan kekerabatan antaranggota
masyarakat?

Bagaimana Huhu kebie membantu menjaga persatuan atau rasa
kebersamaan?

Apakah Huhu kebie berpengaruh dalam menyelesaikan masalah sosial di
masyarakat?

Bagaimana masyarakat merespon ketika Huhu kebie dilantunkan pada
acara adat atau kematian dan mengapa dilantukan dengan jelas pada saat
acara kematian saja ?

4. Pertanyaan tentang Makna Teologis Huhu kebie

1.

Bagaimana Bapak/lbu melihat hubungan antara Huhu kebie dengan iman
Kristen?

Apakah pelantunan Huhu kebie dapat memperkaya pemahaman jemaat
tentang asal-usul dan karya Allah dalam sejarah?

Menurut Bapak/Ibu, adakah nilai-nilai keagamaan yang tercermin dalam
Huhu kebie?

Bagaimana gereja seharusnya menyikapi tradisi Huhu kebie sebagai
bagian dari budaya Sabu?

5. Pertanyaan tentang Perubahan dan Tantangan
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Apakah ada perubahan dalam praktik Huhu kebie dibanding masa lalu?
Apa saja tantangan atau hambatan utama dalam pelestarian tradisi ini?
Bagaimana pandangan generasi muda tentang Huhu kebie?

Apa yang perlu dilakukan agar Huhu kebie tetap lestari?

6. Pertanyaan tentang Sumbangsih Huhukebie bagi Pelayanan Gereja

A. Nilai dan Kontribusi untuk Pelayanan

1.

Menurut Bapak/lbu, apa saja nilai positif dalam Huhu kebie yang dapat
memperkuat pelayanan gereja?

Bagaimana nilai persaudaraan, identitas, dan ikatan leluhur dalam Huhu
kebie berkontribusi bagi persekutuan jemaat?

Apakah Huhu kebie dapat menjadi sarana pembinaan iman atau penguatan
karakter jemaat? Bagaimana caranya?

B. Relevansi terhadap Pelayanan Pastoral

4.

Apakah gereja pernah menggunakan unsur-unsur Huhu kebie dalam
pelayanan (khotbah, PA, kunjungan, kategorial)?

Bagaimana Huhukebie dapat dipakai sebagai alat pastoral untuk
mempererat hubungan keluarga dan jemaat?

Menurut Bapak/Ibu, bagian mana dari Huhu kebie yang paling relevan
untuk kehidupan gereja?

C. Tantangan dan Peluang dalam Gereja

7.

Apa tantangan jika gereja ingin mengintegrasikan nilai-nilai Huhu kebie
dalam pelayanan?

Bagaimana sikap generasi muda jemaat terhadap tradisi ini?

Apa langkah yang perlu diambil gereja untuk mengembangkan nilai Huhu
kebie secara sehat dan sesuai iman Kristen?

D. Pertanyaan Penutup Naratif

10. Apakah Bapak/lbu memiliki pengalaman pribadi di mana Huhu kebie

memberi dampak baik bagi kehidupan bergereja?

11. Menurut Bapak/Ibu, apa sumbangsih terbesar Huhu kebie bagi masa depan

pelayanan Jemaat Pulau Patmos Tulaika

E. Instrumen Observasi



Peneliti melakukan observasi langsung pada:

1.

o & w D

Cara masyarakat menyebut atau merujuk leluhur dalam percakapan.
Peran orang yang melantunkan Huh ukebie.

Respon masyarakat saat Huhu kebie dilantunkan.

Situasi sosial yang menunjukkan hubungan kekerabatan.

Aktivitas gereja yang berkaitan dengan budaya lokal atau pelayanan
pastoral.

F. Instrumen Dokumentasi

1.
2.

Catatan adat mengenai silsilah atau struktur kekerabatan.

Foto kegiatan adat, kematian, atau pelantunan Huhukebie (jika
memungkinkan).
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